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Background
Iman kepada kitab-kitab Allah merupakan salah

satu rukun iman yang wajib diyakini setiap muslim.
Artinya, kita percaya bahwa Allah menurunkan
wahyu kepada para rasul-Nya sebagai pedoman
hidup bagi umat manusia. Salah satu kitab yang
diturunkan Allah adalah Injil, yang diturunkan

kepada Nabi Isa ‘alaihissalam.



Identitas injil

Kitab: Injil
Rasul penerima:
Nabi Isa
‘alaihissalam
Umat penerima:
Bani Israil



Isi Pokok Ajaran Injil

Mengesakan Allah (tauhid).
Menyempurnakan Taurat.
Mengajarkan kasih sayang & kejujuran.
Memberikan kabar gembira & peringatan.
Membawa kabar tentang Nabi Muhammad
.صلى الله عليه وسلم



Persamaan Kitab Allah
Sama-sama berasal dari Allah.
Mengajarkan tauhid.
Mendorong akhlak mulia.
Menjadi pedoman ibadah.



Analysis
Taurat → Nabi Musa, untuk Bani Israil.
Zabur → Nabi Dawud, berisi doa & zikir.
Injil → Nabi Isa, menyempurnakan Taurat.
Al-Qur’an → Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم, berlaku
universal & terjaga keasliannya.



Peran Al-Qur’an sebagai
Penyempurna Kitab Sebelumnya

Al-Qur’an menegaskan kebenaran kitab-kitab
sebelumnya sekaligus menjadi penyempurna, penutup,
dan pedoman hidup terakhir bagi manusia. Jika kitab-
kitab sebelumnya hanya berlaku untuk umat tertentu
pada zamannya, maka Al-Qur’an berlaku universal untuk
seluruh manusia sampai akhir zaman, dengan jaminan
Allah bahwa Al-Qur’an akan selalu terjaga keasliannya.



Dengan beriman kepada kitab Allah termasuk
Injil, kita semakin yakin bahwa Allah selalu
membimbing manusia melalui wahyu yang
diturunkan kepada para rasul-Nya. Hikmahnya,
kita terdorong untuk selalu taat kepada Allah,
menghargai perbedaan, menjaga kerukunan
antarumat beragama, serta mengamalkan Al-
Qur’an sebagai pedoman hidup.


